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Abstract

This article attempts to reveal the relations of power, resistance and opposition that exist
in the short story "Kafanu Al - Ustazi" in the short story anthology Guriibun wa Kitabah
by Haifa" Bitar. The theory used in this paper is Michel Foucault's discourse theory
which contains relations of power, resistance and opposition. Truth in Foucault's eyes is
created because of power which is tied to knowledge. In every power, there is always
resistance and opposition to that power. In the analysis, the method used is a qualitative
method with a sociological approach which states that literary works are a reflection or
abstraction of the real life of a society. Through this approach, we will connect the social
reality in the short story "Kafanu Al - Ustazi" with the social reality in Syria at the time
when Haifd' Bitar wrote the short story. Based on the data analysis, three things were
obtained as follows: 1) there is a relations of power in the short story "Kafanu Al - Ustazi"”
which takes the form of thoughts (knowledge), 2) there is resistance and opposition from
the character Aku as the main female character in the short story "Kafanu Al - Ustazi”,
and 3) the pattern of male domination over women in the short story "Kafanu Al - Ustazi"
is a social reality that also occurs in Syria as the background underlying the writing of
the short story.

Keywords: Relations of Power, Resistance and Opposition Short Story "Kafanu Al -
Ustazi", Michel Foucault

Abstrak

Tulisan ini berusaha untuk mengungkap relasi kuasa, resistansi, dan pelawanan yang ada
dalam cerpen “Kafanu Al - Ustazi” dalam antologi cerpen Gurtbun wa Kitabah karya
Haifa™ Bitar. Teori yang digunakan dalam tulisan ini adalah teori wacana Michel Foucault
yang memuat relasi kuasa, resistansi, dan perlawanan. Kebenaran dalam kacamata
Foucault tercipta karena adanya kekuasaan yang diikat dengan pengetahuan. Dalam
setiap kuasa, selalu ada resistansi dan perlawanan terhadap kekuasaan tersebut. Dalam
analisisnya, metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan
sosiologis yang menyatakan bahwa karya sastra merupakan cerminan atau abstraksi dari
kehidupan nyata suatu masyarakat. Melalui pendekatan ini, akan dihubungkan antara
kenyataan sosial di dalam cerpen “Kafanu Al - Ustazi” dengan kenyataan sosial di Suriah
pada masa Haifa™ Bitar dalam menulis cerpen tersebut. Berdasarkan analisis yang data,
didapat tiga hal sebagai berikut: 1) terdapat relasi kuasa dalam cerpen “Kafanu Al -
Ustazi” yang berwujud pikiran (pengetahuan), 2) terdapat resistansi dan perlawanan dari
tokoh Aku sebagai tokoh utama perempuan dalam cerpen “Kafanu Al - Ustazi”, dan 3)
corak dominasi laki-laki terhadap perempuan dalam cerpen “Kafanu Al - Ustazi”
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merupakan kenyataan sosial yang juga terjadi di Suriah sebagai latar belakang yang
mendasari penulisan cerpen tersebut.

Kata Kunci: Relasi Kuasa, Resistansi dan Perlawanan, Cerpen “Kafanu Al - Ustazi”,
Michel Foucault

A. PENDAHULUAN

Sastra merupakan sebuah abstraksi dari kehidupan yang berupa kenyataan sosial, maka
sastra tidak tercipta dari sebuah kekosongan sosial, tapi merupakan produk dari masyarakatnya
(Kasnadi & Sutejo, 2016). Dalam hal ini, Damono juga menyatakan bahwa sastra itu seperti
sosiologi, yang berurusan dengan manusia dalam masyarakat sebagai usaha menyesuaikan diri
dan usaha untuk merubah masyarakat itu (Sapardi Djoko Damono, 2002). Selain itu, sastra juga
merupakan entitas budaya yang wujudnya tercermin dalam karya-karya sastra (Fadhil Munawwar
Manshur, 2011). Termasuk dalam dunia kesusastraan Arab, karya-karya sastra Arab sendiri
adalah wujud dari entitas budaya Arab.

Menurut Sangidu (Sangidu, 2018), genre sastra Arab ada 3 macam, syi’ir (puisi), natsr
(prosa), dan masrach (drama). Adapun an-natsr, terdiri dari prosa lama dan prosa baru. Prosa
lama terdiri atas al-khitabah, ar-rasail, at-tarjamah, al-magalah, al-magaamah, al-mundzarah,
al-wasf, al-hikam wal-amsal. Prosa baru terdiri atas, riwayah/qgissah (novel), ugsiisah (novelet),
dan gissah qasirah (cerpen). Dari sini, dapat dipahami bahwa cerpen merupakan bagian dari karya
sastra Arab. Salah satu contoh cerpen berbahasa Arab yang juga merupakan abstraksi atau cermin
dari kehidupan masyarakatnya ialah cerpen yang berjudul “Kafanu Al - Ustazi” dalam antologi
cerpen Gurizbun wa Kitabah.

Cerpen “Kafanu Al - Ustazi” bercerita tentang kehidupan seorang perempuan dengan
suaminya dalam menjalin kehidupan rumah tangga. Perempuan dalam cerpen tersebut adalah
tokoh utama yang disebut oleh penulisnya dengan tokoh “Aku”. Tokoh Aku adalah seorang
mahasiswi di Departemen Filsafat yang sekaligus menjadi istri dari dosen dan guru besarnya
sendiri. Melalui pernikahannya, tokoh Aku berharap bahwa dirinya akan bisa berhasil dalam
dunia pendidikan dan juga menjadi bukti bahwa perempuan mampu mencapai kesetaraan dengan
laki-laki dalam bidang akademik. Hal ini menjadi kesempatan berharga mengingat suaminya
sendiri banyak menyuarakan kebebasan dan kesetaraan perempuan melalui tulisan-tulisannya.
Akan tetapi, setelah menjalani kehidupan rumah tangga, harapan itu sangat ditentang oleh
suaminya. Ternyata, kesetaraan dan kebebasan perempuan yang disuarakan suaminya hanyalah
omong kosong belaka. Melalui kekuasaannya sebagai dosen sekaligus suami dari tokoh Aku yang
hidup di Negara Arab yang masih terdapat suasana patriarki, tokoh Aku sering mendapat
pertentangan.

Kekuasaan yang dilanggengkan suami tokoh Aku dalam cerpen “Kafanu Al - Ustazi”
dilakukan melalui pikiran untuk menggagalkan supremasi perempuan, bahkan kepada istrinya
sendiri. Tokoh suami menganggap bahwa tokoh Aku tidak perlu lulus dari kuliahnya dan hanya

cukup di rumah sebagai pelayaan dari suaminya. Menanggapi kuasa tersebut, tokoh Aku
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melalukan resistansi dan perlawanan yang berujung pada keluarnya tokoh Aku dari kehidupan
rumah tangganya untuk dapat merasakan kebebasan sebagai seorang perempuan dan sukses
dalam dunia akademiknya tanpa bayang-bayang kuasa suaminya lagi.

Cerpen “Kafanu Al - Ustazi” ditulis oleh perempuan berkebangsaan Suriah yang bernama
Haifa™ Bitar. Profesi Bitar adalah sebagai dokter mata sekaligus penulis perempuan yang cukup
terkenal. Beberapa karyanya yang sudah terbit antara lain (arageek, 2022): Hawa (2007), Dajiju
Al — Jasadi (1993), dan Gurizzbun Wa Kitabah (2010) yang memuat cerpen “Kafanu Al - Ustazi”
sebagai objek material dalam penelitian ini.

Untuk menganalisisi cerpen “Kafanu Al - Ustazi”, akan digunakan kajian kekuasaan
milik Michel Foucault guna membedah relasi kuasa dan resistansi terhadap kekuasaan yang
terdapat dalam cerpen tersebut. Model utama dalam teori Michel Foucault adalah wacana. Akan
tetapi, wacana yang dimaksud bukan hanya sekedar wacana biasa, melainkan wacana yang terikat
dengan hasrat dan kuasa (Faruk, 2008). Wacana adalah kuasa yang diperebutkan dan hampir
setiap orang berebut untuk berbicara mengenai sesuatu atau berebut posisi yang membuatnya
berhak berbicara mengenai sesuatu. Foucault (Haryatmoko, 2016) menyatakan bahwa kekuasaan
itu memesona, dan orang rela menderita demi kekuasaan.

Relasi kuasa yang dihubungkan dengan pengetahuan dapat membentuk sebuah kebenaran
(Ampy Kali, 2013). Pengetahuan dalam berbagai bentuknya yang mengatur baik-buruk dan
benar-salah mampu menghasilkan cara hidup, cara berpikir, dan cara bertindak yang disebut
Foucault dengan istilah wacana (Jones & dkk, 2009). Kuasa pengetahuan yang dimaksud sama
dengan bahasa yang kesempatan kita untuk menolak pengetahuan tersebut sama kecilnya dengan
kesempatan kita untuk menolak memakai bahasa tertentu ketika kecil.

Foucault (dalam Jones dkk, 2009:179-180) menjelaskan bahwa ada dua bentuk
kekuasaan: 1) kekuasaan represif yang berupa penggunaan kekuasaan untuk menghentikan
sesuatu, dan 2) kekuasaan produktif untuk membangun kemampuan dan pengetahuan manusia.
Menanggapi adanya kekuasaan, Foucault (1997:117) menyatakan bahwa akan selalu ada
perlawanan terhadap praktik kekuasaan, bahkan perlawanan yang ada dalam sebuah relasi
kekuasaan sekalipun. Dengan begitu, praktik kekuasaan akan ada dalam ranah yang mengandung
relasi kuasa, dan akan selalu ada perlawanan/pertentangan di dalamnya (Aminatus Sholikhah,
2020).

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan sosiologis
untuk menemukan relasi kuasa yang terdapat dalam cerpen “Kafanu Al - Ustazi” dalam antologi
cerpen Gurabun wa Kitabah karya Haifa“ Bitar. Berdasarkan pendekatan sosiologis bahwa sastra
menampilkan gambaran kehidupan, dan kehidupan itu sendiri adalah sebuah kenyataan sosial
(Sapardi Djoko Damono, 2002), maka selain dikaji dengan menggunakan analisis kuasa milik
Michel Foucault, hasil yang ada akan dicarikan hubungannya dengan kondisi masyarakat pada

kenyataannya. Kenyataan yang dimaksud adalah kondisi masyarakat Suriah dan relasi kuasa yang
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ada pada tahun 2010 (awal abad ke-21) yang menjadi latar belakang Haifa* Bitar dalam menulis
cerpen “Kafanu Al - Ustazi”.

Sumber data berupa objek material pada penelitian ini adalah data-data yang
mencerminkan adanya relasi kuasa dalam cerpen “Kafanu Al - Ustazi”. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara membaca objek material yang ada dan mencatat data-data tentang relasi
kuasa. Data yang terkumpul selanjutnya akan diidentifikasi berdasar kacamata kekuasaan milik
Michel Foucault. Untuk penyajian analisisnya, akan digunakan metode deskriptif analitik dengan
cara menguraikan sekaligus menganalisis (Nyoman Kutha Ratna, 2004). Teknik yang bermodel
deskriptif ini dipilih karena teknik tersebut mampu menimbulkan kejelasan makna data sebagai
jawaban atas sebuah permasalahan dan disajikan dengan mudah untuk dipahami pembaca (J.
Supratno, 2010).

C.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian analisis data ini, ada dua hal penting yang akan menjadi pembahasannya,
yakni: 1) relasi kuasa yang terdapat dalam cerpen “Kafanu Al - Ustazi”, dan 2) resistansi atau
perlawanan terhadap kuasa dalam cerpen “Kafanu Al - Ustazi”. Selain itu, karena metode yang
digunakan juga menyertakan pendekatan sosiologis bahwa karya sastra merupakan abstraksi atau
cerminan dari kehidupan masyarakat karena merupakan sebuah fakta yang terlahir dari
masyarakat (Faruk, 2014), maka akan disertakan pula kondisi masyarakat pada kenyataannya
dalam analisis di bagian ini.

Salah satu hal penting yang menjadi alur dalam bagian analisis adalah bahwa cerpen
“Kafanu Al - Ustazi” merupakan cerpen yang bercerita tentang perempuan, kebebasannya, dan
kesetaraannya dengan laki-laki. Gambaran yang mendominasi dalam cerpen “Kafanu Al - Ustazi”
adalah kuasa yang dipegang oleh kaum laki-laki dan resistansi atau perlawanan yang diupayakan

perempuan

1. Relasi Kuasa Dalam Cerpen “Kafanu Al - Ustazi”

Kekuasaan dalam cerpen “Kafanu Al - Ustazi” berupa dominasi dari kaum laki-laki
terhadap kaum perempuan. Dominasi tersebut menempati porsi yang sangat besar dalam cerpen

“Kafanu Al - Ustazi”. Hal ini tercermin dalam kutipan berikut,

o s (Jlaii) gl Jaas ¥ il aingly ol i€ dlgall als 3l sl ) jally 5 Al gl il i a5l Sl Y
(Haifa’ Bitar, 2010:35)4le J sasll corall (e clayia damy

/la unkiru annahii fatannant bi saqafatihi al-wasi’ati wa bi al-maraji’l al-ganiyyati allati
dallant ilaihd, kuntu usharu bi lahjatihi allatt la tahmilu ayya infi’alin, fa yabdii It ba’idan,

muni’an, min as-sa 'bi al-husiilu ‘alaihi/

“Aku tidak menyangkal bahwa dia membuatku terpesona dengan pengetahuannya yang luas
dan referensi kaya yang dia tunjukan kepadaku, Aku terpesona oleh bahasanya yang pantang

menyerah, bagiku sepertinya jauh untukku, tak terkalahkan, dan sulit untuk menguasainya.
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Kutipan tersebut menggambarkan bahwa dominasi kekuasaan yang ada diciptakan dari
kekuasaan kaum laki-laki dalam dunia akademis. Dalam dunia akademis itu, laki-laki yang
memegang peranan-peranan penting, seperti suami dari tokoh Aku dalam cerpen “Kafanu Al -
Ustazi” yang merupakan dosen sekaligus guru besar di Departemen Filsafat (tempat tokoh Aku
mengenyam jenjang perkuliahan).

Kekuasaan yang dipegang oleh tokoh suami tidak hanya dikontrolnya seorang diri,
namun ia juga bersama tokoh-tokoh besar lain yang terkenal akan pemikiran dan budayanya Hal
seperti ini menciptakan sebuah relasi kuasa dalam cerpen tersebut yang tergambar dalam kutipan
berikut,

44 yhay Glne§ Al i pa o laa A8ED 5 S8 Alle 3 paliall ol@) 5 YY) 5 dse galE) e c (K

@i e Al
(Haifa’ Bitar, 2010:36)

/...1akinna nimga hayatr al-lataqlidiyyi ma ‘ahu wa al- asfara wa liga a al-masya hiri 7 ‘alami
al-fikri wa as-saqafati ja ‘alant uwahimmu nafsi bi annz a ‘isyu bi rarigatin ra giyatin gairu

taglidiyatin/

“... Tapi gaya hidup ku yang tidak tradisional dengannya, bepergian dan bertemu orang-
orang terkenal di dunia pemikiran dan budaya membuat ku menipu diri sendiri bahwa saya

hidup dengan cara yang elegan dan tidak tradisional.”

Untuk melanggengkan kekuasaan laki-laki dalam mendominasi dunia akademis, suami
dari tokoh Aku juga menekankan adanya pelarangan dan penentangan terhadap tokoh Aku yang
hendak lulus dari perkuliahannya dan mendapatkan gelar doktoral. Hal ini tergambar dalam
kutipan berikut,

U 23y dlana sl A jall e Cana S o ) 801 e J gl e 5 Gla

(Haifa’ Bitar, 2010:36)

/haraba ragbatr bi al-husili ‘ala ad-duktirah lakinni samamtu ‘ald ad dirasati fasara

samtuhu yazdadu saglan/

“Dia berjuang melawan keinginanku untuk mendapatkan gelar doktor, tetapi aku

memutuskan untuk belajar, dan keheningannya menjadi semakin berat.”

2. Resistansi dan Perlawanan Terhadap Kuasa
Sebagaimana yang sudah dijelaskan pada bagian pendahuluan, bahwa akan selalu ada
resistansi dan perlawanan terhadap kuasa, maka di dalam cerpen “Kafanu Al - Ustazi” juga
terdapat hal seperti itu. Resistansi bisa dipahami sebagai sebuah ketahanan dan perlawanan
bisa diartikan sebagai usaha mencegah, menangkis, bertahan, dan sebagainya (David
Moeljadi & dkk, 2021).
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Kuasa yang dilanggengkan tokoh suami dalam cerpen “Kafanu Al - Ustazi” mendapat
pertentangan dari tokoh Aku yang merupakan pihak istri. Gambaran dominasi dan
pertentangan dalam cerpen tersebut memiliki corak feminis yang melawan maskulinitas.
Bentuk perlawanan pertama dalam cerpen ini ialah soal kesetaraan pendidikan. Tokoh suami
adalah tokoh dengan pendidikan yang tinggi dengan posisinya sebagai guru besar yang
sangat terkenal dan disegani. Akan tetapi, dalam kehidupan pribadinya di rumah tangga,
tokoh suami menentang kehendak tokoh Aku yang juga menginginkan untuk lulus, sukses,

dan menjadi dosen dalam bidang akademik. Hal ini tampak dalam dua kutipan berikut,
MJ\J}WJMK&\JJ”QQ&M@S‘D‘J;BSJ\&G d}dﬂb‘;\.\;‘)u‘}a
(Haifa’ Bitar, 2010L.36)

/haraba ragbati bi al-husili ‘ala ad-duktarah lakinni samamtu ‘ala ad dirasati fasara samtuhu

yazdadu saglan/

“Dia berjuang melawan keinginanku untuk mendapatkan gelar doktor, tetapi aku

memutuskan untuk belajar, dan keheningannya menjadi semakin berat.”

s Gl oo Al e S @ pea (el g desy Y @ geay Giaals @il 4 gl Jesiad Ul
Oooadl daala 85 jualaa 33ELS g L

(Haifa’ Bitar, 2010:40)

/waha ana asta‘milu usliibahu zatahu fa ahdasu bi sautin la yahmilu ayya infi‘alin sautun
mutakabbiru mayyitun bi anni uridu an ahgiga zati wa bianni “antaziru gabili ka ustazatin

muhadaratin T jami‘ati al-bahraini/

“Dan di sini Aku menggunakan teknik yang sama, berbicara dengan suara yang tidak
membawa emosi, Suara arogan bahwa ingin menyatakan diri dan yang Aku tunggu untuk

diterima sebagai dosen di Universitas Bahrain.”

Dari dua kutipan tersebut, nampak resistansi yang dialakukan oleh tokoh Aku
untuk tetap melanjutkan pendidikannya dalam jenjang doktoral. Tidak hanya sampai di situ, tokoh
Aku juga melakukan perlawanan dengan pernyataan atas keinginan dirinya untuk mnejadi dosen
di Universitas Bahrain. Perlawanan yang dilakukan oleh tokoh Aku tersebut dikategorikan
sebagai perlawanan atas kuasa pikiran. Pikiran dalam cerpen “Kafanu Al - Ustazi” dikontrol dan
diatur sedemikian rupa bahwa yang berhak menempati pendidikan di level tinggi hanyalah kaum
laki-laki dan bahwa perempuan hanya sebagai pelayan dalam kehidupan rumah tangga.

Kedudukan perempuan sebagai pelayan dalam rumah tangga tergambar dalam kutipan berikut,
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Ga s dde Cona — alag ) — A lalld (GLRY) s ) sl dield adle st LA e and JV 3 Y
e yall 4l alle

(Haifa’ Bitar, 2010:31)

la yazalu gismun min khayali yatafarraju ‘alaihi syamitan sayadtirru ila jaliyyi al-

atbaqi fa al-jariyatu -zaujatuhu- hajjat minhu wa min ‘alamin ana nayyitihi al-mur‘ibi

“Sebagian imajinasiku masih menatapnya dengan senang atas kesengsaraanya, dia
harus membersihkan piring saat pelayan — yaitu istrinya — mengutuk dia dan dunia

egoismenya yang aneh”.

Resistansi yang dilakukan oleh tokoh Aku terhadap suaminya sendiri pada akhirnya
tidak menemukan titik terang toleransi dan persetujuan dari kedua belah pihak. Pada akhirnya,
tokoh Aku memilih untuk pergi dan meninggalkan tokoh suami beserta seluruh kuasa
maskulinnya dalam kehidupan rumah tangge mereka. Dengan begitu, tokoh Aku dapat menghirup
udara kebebasan dan dapat memperjuangkan cita-citanya untuk sukses dan mendapat posisi tinggi
dalam dunia akademik (Haifa’ Bitar, 2010:31-33). Dalam cerpen “Kafanu Al - Ustazi” juga
disebutkan bahwa kuasa tokoh suami yang dilanggengkan dan cara dia memaksakannya
tergambar sangat otoriter dan kuat dalam usaha menghancurkan tokoh Aku secara jasmani dan
rohani (Haifa’ Bitar, 2010:39).

3. Realita Kehidupan Masyarakat Suriah Awal Abad ke-21

Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya dalam pendahuluan dan metode penelitian,
bahwa selain menggunakan teori milik Michel Foucault, penelitian ini juga menggunakan
pendekatan sosiologis. Dalam pendekatan tersebut, karya sastra dipandang sebagai abstraksi atau
cermin dari kehidupan masyarakat pada realitanya. Cerpen “Kafanu Al - Ustazi” ditulis oleh
Haifa™ Bitar pada tahun 2010 yang merupakan penulis berkebangsaan Suriah. Maka dari itu, data
yang sudah dianalisis berupa kuasa, resistansi, dan perlawanannya akan dihubungkan dengan
keadaan masyarakat Suriah di awal abad ke-21 pada realitanya.

Salah satu sumber untuk melacak realita tersebut bisa ditemukan dalam biografi Haifa"
Bitar sebagai penulis cerpen “Kafanu Al - Ustazi”. Haifa™ Bitar melalui pekerjaannya sebagai
seorang dokter, ia banyak berinteraksi dengan para pasien dan kehidupan sosial mereka.
Perbincangan dengan para pasiennya tersebut, banyak melatarbelakangi kegiatannya sebagai
seorang penulis. Haifa™ Bitar melalui karya-karyanya, membela isu-isu perempuan di negara-
negara Arab. Pembelaan itu dituangkan Haifa* Bitar dalam karya-karyanya yang banyak menarik
perhatiaan di berita-berita as-saura, al-jaza'ir news, as-Safir, juga berita-berita seputar

kebudayaan dan opini di negara-negara Arab (arageek, 2022).
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Dalam arageek.com (tt), Haifa™ Bitar juga menyatakan bahwa laki-laki memegang
banyak kuasa, memberlakukan undang-undang yang menguntungkan mereka, dan karena itu
mereka paling bertanggung jawab atas isu-isu penindasan terhadap perempuan di negara-negara
Arab. Haifa™ Bitar juga mengungkapkan bahwa pembelaannya terhadap perempuan dihadang
oleh sensor eksternal dari pemerintah dan sensor internal yang tertanam dalam otaknya. Sensor
internal itu berupa pengetahuan yang dalam kacamata Foucault disebut sebagai relasi kuasa
melalui pikiran. Sensor tersebut dinilai Haifa™ Bitar sebagai sensor yang paling menakutkan,
menekan, dan memiliki kekuatan absolut dibanding dengan sensor eksternal. Sensor itu tercipta
dari wacana kuasa yang menempatkan perempuan sebagai inferior, atau disebut sebagai tabi’
(pengikut dari kaum laki-laki). Seorang pengikut dalam hal ini tidak bisa bebas, tidak bisa setara
dengan yang diikuti (laki-laki), dan dituntut serta diatur oleh bermacam-macam hal. Salah satu
perkataan Haifa™ Bitar yang paling terkenal adalah “G <l 138 8 31yl Glus¥) o 5Ss of s aniall (4,
yang berarti “sangat susah bagi seseorang untuk menjadi perempuan di Timur”. Kesusahan yang
dimaksud merujuk pada banyaknya tuntutan dan aturan yang menekan kebebasan setiap
perempuan di negara-negara Arab (Timur).

D. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian atas cerpen “Kafanu Al - Ustazi” karya Haifa™ Bitar dengan
menggunakan analisis kuasa milik Michel Foucault yang disertai dengan pendekatan sosiologis,
dapat ditarik kesimpulan berupa:

1. Terdapat relasi kuasa dalam cerpen “Kafanu Al - Ustazi” dalam bentuk pikiran
(pengetahuan). Kuasa ini menempatkan laki-laki sebagai pihak yang dominan dalam
dunia pendidikan dan perempuan sebagai pihak yang terdominasi.

2. Terdapat resistansi dari tokoh Aku sebagai tokoh perempuan yang terdominasi
dalam bentuk keteguhannya untuk melanjutkan pendidikan pendidikan dan lulus dari
departemen filsafat dengan gelar doktoral. Perlawanannya juga tampak melalui
pernyataan tokoh Aku kepada tokoh suami tentang keinginannya untuk menjadi
dosen di Universitas Bahrain dan tindakan kepergiannya dari kehidupan rumah
tangganya agar dapat bebas menggapai pendidikan tinggi tanpa belenggu dan
hambatan dari tokoh suami. Perlu diketahui bahwa tokoh suami dalam cerpen ini
adalah tokoh laki-laki yang merupakan pihak dominan di dalam relasi kuasa.

3. Corak dominasi laki-laki sebagai pihak dominan dan perempuan sebagai pihak yang
terdominasi merupakan kenyataan sosial masyarakat Suriah yang melatarbelakangi
ditulisnya cerpen “Kafanu Al - Ustazi”. Keadaan sosial masyarakat Suraih di awal
abad ke-21 diwarnai oleh dominasi laki-laki yang memegang kuasa, membuat
peraturan, dan memberlakukannya walau menindas perempuan. Perempuan
hanyalah manusia yang berposisi sebagai tabi’ (pengikut) dari pihak laki-laki di

negara-negara Timur (Arab).
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